
PENGARUH KONSENTRASI INSEKTISIDA DIMETOAT
TERHADAP Myzus persicae SEBAGAI VEKTOR
CUCUMBER MOSAIC VIRUS PADA TEMBAKAU

Oleh
UMI SZAADATUN NAELA

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN

MALANG
2018



PENGARUH KONSENTRASI INSEKTISIDA DIMETOAT
TERHADAP Myzus persicae SEBAGAI VEKTOR
CUCUMBER MOSAIC VIRUSPADA TEMBAKAU

OLEH
UMI SZAADATUN NAELA

135040201111289

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
MINAT HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1)

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
MALANG

2018



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa segala pernyataan dalam skripsi merupakan

hasil penelitian saya sendiri, dengan bimbingan komisi pembimbing. Skripsi ini

tidak pernah diajukan untuk memperoleh gelar di perguruan tinggi manapun dan

sepanjang sepengetahuan saya tidak dapat karya atau pendapat yang pernah

ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali ditunjukkan rujukannya dalam

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Malang, Januari 2018

Penu







Terimakasih

Kepada Ayah dan Ibu tercinta

Adikku tersayang Himatul Mustafidah

Teman hidupku Muh. As’adur Rofiq

Teman-teman Kos Kertoasri 92

Dan teman-teman semua yang tak bisa disebutkan



i

RINGKASAN

Umi Szaadatun Naela. 135040201111289.Pengaruh Konsentrasi Insektisida
Dimetoat terhadap Myzus persicae sebagai Vektor Cucumber Mosaic
Viruspada Tembakau. Dibawah Bimbingan Dr. Aminudin Afandhi, MS.
sebagai Pembimbing Utama, dan Mochammad Syamsul Hadi, SP. MP.
Sebagai Pembimbing Pendamping

Tembakau merupakan komoditas yang memiliki peran dalam penggerak
perekonomian nasional. Namun volum impor tembakau masih lebih tinggi jika
dibandingkan dengan ekspor. Hal ini disebabkan karena adanya serangan hama
dan penyakit. Cucumber Mosaic Virus (CMV)merupakan patogen tanaman yang
ditularkan oleh kutu daun M. persicae pada tanaman tembakau. M. persicae
pada tanaman tembakau menyebabkan daun menjadi berkerut dan pertumbuhan
terhambat. Upaya mengendalikan virus di lapangan petani tembakau
menggunakan insektisida dengan konsentrasi yang tidak sesuai ajuran.
Insektisida berbahan aktif dimetoat merupakan insektisida yang digunakan oleh
petani untuk mengendalikan kutu daun M. persicae. Pengendalian vektor CMV
dengan menggunakan insektisida dimetoat perlu dikaji untuk mendapatkan
konsentrasi yang optimal.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan November 2017 di
laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya dan di lahan tembakau Desa Jatiguwi,
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. Metode Aplikasi insektisida
menggunakan knapsack sprayer berdasarkan kalibrasi. Konsentrasi yang
digunakan menggunakan konsentrasi sublethal dari M. persicae yaitu 0,50ml/l,
1,00 ml/l, 1,5 ml/l, 2,00 ml/l dan kontrol. Variabel pengamatan meliputi populasi
M. persicae, Intensitas serangan M. persicae, CMV dan berat segar daun
tembakau, kemudian di analisi menggunakan sidik ragam (anova) dan apabila
pengaruh terhadap perlakuan berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan taraf
5%.

Aplikasi insektisida dimetoat dapat menekan populasi M. periscaejika
dibandingkandengan kontrol. Insektisida dimetoat juga memberikan pengaruh
terhadapintensitas seranganM.persicae. Pengamatan terakhir (ke-6)
menunjukkan hama intensitas serangan terendah juga terdapat pada konsentrasi
1,5 ml/l yaitu 25,1%, sehingga dapat dinyatakan bahwa insektisida berbahan aktif
dimetoat yang terbaik dalam menekan intensitas serangan M. persicae yaitu
pada konsentrasi 1,5 ml/l. Namun insektisida dimetoat tidak dapat menekan
intensitas seranganCMV, hal ini dikarenan insektisida dimetoat adalah insektisida
selektif.  Berat segar daun tembaku yang diaplikasikan insektisida dimetoat
berfluktuasi antar perlakuan, berat segar daun tembakau terbaik pada
konsentrasi 2,00 ml/l dan 4,25 kg per 10 tanaman, hal ini menunjukkan bahwa
adanya dampak dari pemberian insektisida terhadap berat segar daun tembakau.
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SUMMARY
Umi Szaadatun Naela. 135040201111289. Effect of Concentration Dimetoate
Insecticide on Myzus persicaeand Cucumber Mosaic Virus on Tobacco in
Conventional Cultivation System. Supervised by Dr. Aminudin Afandhi, MS.
and Mochammad Syamsul Hadi SP. MP.

Tobacco is a commodity that has a big role in Indonesias national
economy. However,the import of tobacco volume is higher than the exports. It
can be caused by pests and diseases. CMV is a pathogen that transmitted by
aphids M. persicae in tobacco leaves. M. persiccae causes the leaves become
wrinkled and stunted growth. Efforts to control the virus in the field of tobacco,
farmers using insecticides with concentrations that not as recommended.
insecticides containing active dimetoat is an insecticide used by farmers to
control aphids. Control of CMV vector by using dimetoate insecticide should be
studied to obtain optimal concentration.

The research was conducted on May until November 2017 at Entomology
Laboratory, Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture,
Brawijaya University and in Jatiguwi tobacco field, Sumberpucung Subdistrict,
Malang Regency. Insecticide was applied by using knapsack sprayer based on
calibration. The concentrations that used was using sublethal of M. persicae: 0.50
ml/l, 1.00 ml/l, 1.5 ml/l, 2.00 ml/l and control. The variables that is observed were
M. persicae population, intensity of M. persicae, CMV and fresh weight of
tobacco leaves, then analyzed using anova and significant data have been
continued by Duncan test of 5%.

Applications of dimetoate insecticides can suppress the population,
compared to control. The insecticide dimetoat also gives effect of M. persicae
attack intensity which was seen from 3rd observation. The lowest attack intensity
was on treatment 3 (14%), followed by treatment 4 (17,4%), then treatment 2
(18.1%) and treatment 1 (20.9%). The last observation (6th observation) showed
the lowest pest attack intensity on concentration 1.5 ml/l (25.1%), so it can be
explained that dimetoate insecticide could suppress the intensity of M. persicae
attack on concentration 1,5 ml/l. However, the dimetoate insecticide could not
suppress the attack intensity CMV because it was a selective insecticide. The
fresh weight of the applied leaves fluctuated between treatments. The highest
fresh weight of apllied leaves tobacco on concentrations of 2,00 ml/l, was 4.25 kg
per 10 plants. It showed that insecticides application give an effect on fresh
weight tobacco leaves.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tembakau (Nicotiana tobacum), komoditas yang memiliki peran dalam

penggerak perekonomian nasional. Pada tahun 2015 luas lahan tembakau di

Indonesia mencapai 192.525 hektar dengan produksi 163.187 ton per tahun,

namun volume impor tembakau masih tinggi (Soeseno, 2015 dan Direktorat

Perkebunan, 2016). Upaya pemenuhan kebutuhan tembakau terkendala akibat

serangan hama dan penyakit (PT. Perkebunan Nusantara II, 2007). Cucumber

Mosaic Virus (CMV)merupakan patogen tanaman yangditularkan melalui

serangga vektor yaitu M. persicae. M. persicae pada tanaman tembakau

menyebabkan daun menjadi berkerut dan pertumbuhan terhambat. Pengendalian

hama kutu daun M. persicae sebagai vektor CMV pada tanaman tembakau

masih menggunakan insektisida dengan konsentrasi yang tidak sesuai ajuran.

Penggunaan insektisida kimia secara intensif dengan frekuensi dan

konsentrasi yang tinggi digunakan petani untuk mengendalikan hama (Samsudin,

2008). Penggunaan konsentrasi insektisida yang tinggi menyebabkan ketidak

efektifan insektisida dalam mengendalikan hama. Insektisida dimetoat digunakan

untuk megendalikan hama M. persicae dan mencegah penyakit CMV pada

tanaman tembakau. Insektisida dimetoat termasuk dalam kelompok organofosfat

yang bekerja secara kontak melalui sistem saraf (Lubis, 2002). Insektisida

dimetoat mempunyai spektrum yang luas untuk mengendalikan hama tungau,

kumbang, lalat, thrips, dan ngengat (Djojosumarto dalam Akyunin,

2008).Penggunanan kosentrasi insektisida dimetoat efektif dalam mengendalikan

hama vektor virus.Konsentrasi insektisida dimetoat 1,67 ml/l juga dapat menekan

populasi kutu daun M. persicae pada tanaman cabai (Sharma, 2013). Insektisida

dimetoat dengan formulasi (0,5 ml/l,1 ml/l, dan 2 ml/l) mampu menekan populasi

kutu loncat Diaphorina citri pada tanaman jeruk (Wuryantini et al.,2014).

Pengendalian virus mosaik dengan memutus siklus hidup hama vektor

melalui pengendalian hayati mampu menekan penularan penyakit virus mosaik

sebesar 66-67% (Gunaeni, 2010). Penekanan populasi Bemisia tabaci sebagai

vektor virus dapat mencegah penularan virus Cowpea Mild Mottle Virus (CMMV)

sampai 96,57% pada tanaman kedelai (Putra et al., 2013). insektisida dimetoat

dengan konsentrasi 1,7 ml/l menekan populasi Aphsis gossypiis sebagai vektor

virus dan mencegah tertularnya virus Papaya Ringspot Virus (PRSV) pada
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pepaya (Kalleshwaraswamy, 2012). Insektisida berbahan aktif demeton-S-methyl

dengan konsentrasi 1,5 ml/l menekan populasi aphid serta menurunkan infeksi

dari virus PLRV dan PVY pada tanaman kentang (Milosevicet al., 2012).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi insektisida

dimetoat dalam menekan populasi dan intensitas serangan M. persicae, serta

mengetahui dampaknya terhadap intensitas serangan CMV.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi insektisida dimetoat terhadap populasi

dan intensitas serangan kutu daun M. persicae pada tanaman tembakau.

2. Mengetahui dampak dari aplikasi konsentrasi insektisida dimetoat terhadap

intensitas serangan Cucumber Mosaic Virus pada tanaman tembakau.

3. Mengetahui dampak dari aplikasi konsentrasi insektisida dimetoat terhadap

bobot daun tembakau segar.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dalam menentukan

konsentrasi insektisida dimetoat yang tepat untuk mengendalikan M. persicae

dan mencegah penularan virus CMV.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari percobaan adalah

1. Konsentrasi insektisida dimetoat berpengaruh terhadap populasi dan

intensitas serangan M. persicae pada tanaman tembakau.

2. Konsentrasi insektisida dimetoat berpengaruh terhadap intensitas serangan

penyakit Cucumber Mosaic Virus pada tanaman tembakau.

3. Konsentrasi insektisida dimetoat berpengaruh terhadap berat daun

tembakau segar.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Tembakau

Tembakau merupakan tanaman yang memiliki pengaruh besar di

Indonesia, produk utama yang diperdagangkan adalah daunnya. Tembakau

termasuk dalam Famili solanaceae, dengan sistematika (taksonomi) sebagai

berikut : kelas Dicotyledoneae, Ordo Personatae, Famili Solanaceae, Sub

Familia Nicotianae, Genus Nicotiana, Species Nicotiana tobacum dan Nicotiana

rustika (Cahyono, 1998). Tembakau adalah komoditas yang bernilai tinggi,

sehingga bagi beberapa negara termasuk Indonesia berperan dalam

perekonomian nasional (Rachmatdan Rizma, 2009). Produksi tembakau di

Indonesia pada tahun 2015 mencapai 202,322 ton, dari beberapa provinsi, Jawa

Timur merupakan penghasil tembakau yang paling besar produksinya yaitu

sebesar 109,510 ton (Direktorat Perkebunan, 2015).

Tanaman tembakau berakar tunggang, tumbuh pada tanah yang subur,

akar dapat tumbuh sepanjang 75 cm. Pertumbuhan perakaran ada yang lurus,

berlekuk, baik pada akar tunggang maupun akar serabut (Matnawi, 1997). Pada

umumnya tembakau berbatang tegak dengan tinggi sekitar 2,5 m. Batang

berwarna hijau hampir seluruhnya ditumbuhi bulu-bulu halus berwarna putih dan

terdapat kelenjar-kelenjar yang mengeluarkan zat pekat berbau khas (Naif,

2007). Bentuk daun bulat telur atau elips dan tepi daun rata dan halus, jarak

internodus lebih panjang. Jumlah daun 12-18 lembar, umur berbunga 54-74 hari,

umur panen 84-104 hari (Suwarso, 2008). Bunga tembakau termasuk bunga

majemuk yang berbentuk seperti terompet, benang sari berjumlah lima buah,

warna bunga dalam satu helai ada yang kemerah-merahan dan putih (Budiarto,

2007). Tembakau mengandung kurang lebih 4000 elemen-elemen dan 200

diantaranya senyawa yang berbahanya bagi kesehatan (Susilowati, 2006 dan

Gondadiputro, 2007). Senyawa utama yang terkandung dalam tembakau

diantaranya adalah karbon monoksida, nikotin, tar, kamdium, amoniak, piridin.

2.2 Hama M. persicae

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi
Hama M. persicae Sulz. merupakan kutu daun yang berwarna kuning

kehijauan atau kemerahan, serangga ini bersifat polifag dan diketahui inangnya

lebih dari 40 tanaman. Menurut Borror et al., (1992) klasifikasi M. persicae adalah
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kelas; insecta, ordo; homoptera, family; Aphididae, genus; Myzus, spesies;

Myzus persicae Sulz.

Pada iklim tropis M. persicae yang masih muda (nimfa atau apterae)

maupun yang dewasa (Imago atau alatae) mempunyai antena yang relative

panjang, panjang tubuhnya kurang lebih 2 mm, tubuh lunak seperti buah pir

(Tarumingkem, 2001), nimfa terdiri dari 4 instar dan stadium nimfa berlangsung

selama 6-11 hari (Toba, 1964 dalam Man, 1991). Pada umumnya imago tidak

memiliki sayap, tetapi jika populasi semakin padat akan muncul imago bersayap

yang jumlahnya akan meningkat akibat adanya persaingan dalam memperoleh

makanan dan tempat hidup. Nimfa dan imago memiliki sepasang tonjolan pada

ujung abdomen yang biasa disebut kornikel. Blackman dan Eastop (2000)

menyebutkan bahwa lebih dari 100 macam virus dapat ditularkan serangga ini.

Kepala dan dadanya berwarna coklat sampai hitam, perutnya berwarna

hijau atau hijau kekuningan, antenanya sepanjang badan, antena terdiri dari 6

segmen. M. persicae yang bersayap berwarna hitam ukuran tubuhnya 2-2,5 mm

sedangkan yang tidak bersayap berwarna merah, kuning atau hijau berukuran

1,6-2,3 mm (Kalshoven, 1981). Imago betina mulai menghasilkan keturunan

setelah 6-17 hari dari kemunculannya. Rata-rata dapat menghasilkan nimfa 3-10

nimfa/hari atau mencapai 50 keturunan dalam seminggu. Daur hidup

berlangsung sekitar 20-25 hari (Toba dan Capinera, 2001), gambar kutu daun M.

persicae dapat dilihat pada (Gambar 1).

Gambar 1. Hama M. persicae (Kuharet al., 2009)

2.2.2 Siklus Hidup
Siklus hidup dari M. persicae sekitar 18 hari, kutu daun dewasa dapat

menghasilkan nimfa tanpa melalui perkawinan (Partenogenesis). Satu ekor

serangga dewasa menghasilkan kira-kira 40 ekor nimfa. Nimfa akan menjadi

dewasa yaitu sekitar 3 minggu pada suhu sekitar 250 C (Diltin, 2008). Imago

betina dari M. persicae dapat menghasilkan telur hanya di daerah beriklim sub
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tropis ketika musim gugur dan musim salju. Pada iklim tropis M. persicae

berkembangbiak secara partogenisis (Campinera, 2001 dan Man, 1991).

Kutu daun persik M. persicaedapat mencapai populai yang sangat tinggi

pada jaringan tanaman muda. Gejala yang ditimbulkan oleh kutu daun ini yaitu

pada bagian yang terserang tampak berkerut-kerut (keriput), kerdil, kekuningan,

serangan berat dapat menyebabkan daun layu, rontok dan akhirnya mati.

Tanaman yang terserang kutu daun menjadi layu, dan tingkat pertumbuhan

tanaman akan terhambat. Populasi kutu daun yang sangat padat menyebabkan

hasil panen berkurang.Kutu daun mengeluarkan cairan yang mengandung madu

sehingga mendorong tumbuhnya cendawan dan embun jelaga, hal ini dapat

menghambat proses fotosintesis dari daun tanaman tembakau(Dafrinal et

al.,2012).

M. persicae menghisap cairan daun dengan cara menusukkan stiletnya,

kemudian menghisap cairan sel tanaman, sehingga hanya jaringan tanaman

yang lunak yang disukainya. Kerusakan utama yang disebabkan oleh M.

persicaeadalah melalui transmisi virus tanaman. Fase nimfa dan imago mampu

melakukan transmisi virus (Namba dan Higa,1981), namunpada fase imago

kesempatan untuk trasnmisi virus lebih besar, hal ini dikarenakan mobilitas

imago lebih banyak. Virus yang ditularkan oleh M. persicae terbagi dalam dua

golongan, pertama virus persisten, yang bergerak melalui sekresi makan kutu

daun, dan virus sementara yaitu kontaminan sementara dari mulut kutu, secara

efektif ditransmisikan.

2.3 Cucumber Mosaic Virus (CMV)

CMV adalah salah satu anggota famili Bromoviridae, termasuk dalam

kelompok Cucumovirus (Gibbs dan Harrison, 1970). Penyakit virus pada

tembakau khususnya gejala mosaik, menimbulkan kerugian yang kurang disadari

oleh petani, khususnya pada tembakau rajangan, karena tanaman yang sakit

tidak langsung mati dan masih memberikan hasil walaupun kualitasnya menurun.

Pada tembakau cerutu penyakit virus menyebabkan kerugian yang cukup besar,

karena selain mengurangi produksi juga sangat berpengaruh terhadap mutu

daun. Besarnya kerugian tergantung dari jenis virus yang menyerang, jenis

tembakau, dan waktu terjadinya infeksi (Saleh et al., 1992).

Gejala yang timbul akibat infeksi CMV pada berbagai tanaman berbeda-

beda. Gejala pada daun umumnya mosaik disertai gejala lain meliputi belang-
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belang, menguning, mengecil, dan keriting. Pada buah menimbulkan bercak-

bercak kuning, ukuran kecil,dan malformasi (MacNab et al., 1983). Penyakit yang

disebabkan oleh CMV memili karakteristik daun mengecil, keriting, rapuh, daun

mengeras dan bercak klorotik. Pada kasus berbeda, daun menjadi tidak normal,

menyempit, pengurangan panjang ruas, dan gejala utama berupa tanaman

menjadi kerdil (Bhat et al., 2003). Timbulnya gejala terjadi 5-14 hari setelah

infeksi, tergantung umur jaringan tanaman saat terinfeksi dan suhu lingkungan.

Apabila daun muda terinfeksi, timbulnya gejala akan lebih cepat. Gejala cepat

timbul pada suhu 26 - 32º C dan lambat timbul pada suhu 16 - 24ºC (MacNab et

al., 1983).

Penyakit CMV ditularkan secara nonpersisten lebih dari 80 spesies aphis,

terutama M. persicae melalui biji, bibit, melalui sap, atau bagian vegetatif

tanaman (Cerkauskas, 2009). CMV dapat ditularkan melalui biji yang kisarannya

dari 95 hingga 100% (Ali dan Kobayashi, 2010). Penyebaran sekunder terjadi

melalui petani yang memegang tanaman sakit kemudian memegang tanaman

sehat. Aktivitas virus yang sangat tinggi diduga akan mempengaruhi proses

metabolism sehingga dapat menurunkan metabolit primer serta pertumbuhan

tanaman.

Organ atau jaringan tanaman lebih tua yang berkembang sebelum

terinfeksi virus biasanya tidak dipengaruhi oleh keberadaan virus, namun

jaringan atau sel-sel muda yang berkembang setelah terinfeksi sangat

dipengaruhi dan umumnya memperlihatkan gejala akut. Gejala virus akan

meningkat beberapa hari setelah terjadinya infeksi, kemudian menurun sampai

pada taraf tertentu atau sampai tanaman mati. CMV relatif kurang stabil dalam

ekstrak tanaman (sap). Pada suhu ruang infektivitasnya cepat menurun dan akan

hilang setelah beberapa jam. Dengan perlakuan suhu 700 C atau lebih

infektivitasnya akan hilang setelah pemanasan selama 10 menit (Agrios, 2005).

Pengendalian virus mosaik dapat dilakukan dengan memutus daur hidup

kutu daun melalui penekanan populasi vektor virus. Komponen yang dapat

digunakan untuk pengendalian salah satunya menggunakan perangkap kutu

daun, perangkap likat warna kuning dan penggunaan mulsa. Pengendalian virus

tanaman tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan terhadap penyakit lain.

Misalnya dengan seleksi bahan tanaman yang sehat dan diambil dari daerah

yang bebas penyakit. Perlindungan tanaman terhadap serangga vektor dan

eradikasi tanaman sumber inokulum penyakit, penggunaan jenis tanaman yang
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resisten juga sangat dianjurkan. Imunisasi atau vaksinasi pada tanaman juga

dapat dilakukan (Khetarpal et al., 1998).

2.4 Transmisi Virus oleh Serangga

Penularan virus di lapang yang paling sering terjadi dan paling merugikan

adalah penularan melalui serangga vektor (Suseno 1990). Sebanyak 75 spesies

kutu daun dapat menularkan CMV secara nonpersisten, namun Aphis gossypii

dan Myzus persicae (Hemiptera:Aphididae) yang paling efektif (Fritzsche et al.,

1972, dalam Kaper dan Waterworth 1981). Semua virus dari kelompok

Cucumovirus dapat ditularkan secara nonpersisten atau terbawa stilet kutu daun.

Semua instar kutu daun dapat menularkan virus tersebut dan tidak ada periode

laten. Periode retensi dalam vektor kurang dari empat jam dan virus tidak dapat

ditularkan ke keturunan kutudaun tersebut (Gibbs dan Harrison 1970; Kaper dan

Waterworth 1981).

Proses penularan virus oleh kutu dibagi beberapa periode, yaitu periode

sebelum akuisisi (preliminary fasting), akuisisi, posakuisisi dan inokulasi

(Rovainen, 1980). Kesempatan kutu untuk mengambil virus (akuisisi) dari

tanaman tergantung pada ketersediaan virus dalam jaringan tanaman, lamanya

inokulasi dan periode laten pada tanaman serta banyaknya kutu yang infektif

yang digunakan dapat menentukan keberhasilan penularan (Rovainen, 1980).

Mekanisme penularan virus oleh kutu daun tidak harus dengan memakan

tanaman, tetapi cukup dengan tusukkan stiletnya saja virus dapat tertularkan

(Hilleris Lambers, 1972), sehingga virus yang nonpersisten ini mudah sekali

menyebar tanpa harus ditemukan serangganya pada tanaman yang

bersangkutan.

Virus ini bisa ditularkan hanya dalam waktu 5-10 detik dan ditranslokasikan

dalam waktu kurang dari satu menit. Kemampuan CMV untuk ditranslokasikan

menurun kira-kira setelah 2 menit dan biasanya hilang dalam 2 jam. Selain itu,

beberapa isolat dapat kehilangan kemampuannya untuk ditularkan oleh spesies

kutu daun tertentu tapi tetap dapat ditularkan oleh spesies kutu daun yang lain.

Virus masuk ke tanaman melalui luka secara mekani yang dibuat oleh serangga

vektor. Infeksi tanaman oleh virus terjadi jika virus mampu pindah dari sel yang

satu ke sel yang lain dan memperbanyak diri dalam sel. Pergerakan virus dari sel

yang satu ke sel yang lain terjadi melalui plasmodesmata. Bila virus telah

mencapai floem, pergerakannya menjadi lebih cepat menuju meristem apikal
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atau sel-sel penyimpan makanan, sehingga virus dapat berada pada semua

jaringan tanama, infeksi virus ini disebut infeksi sistemik (Matthews, 1984).

2.5 Insektisida Dimetoat

Insektisida merupakan suatu bahan yang mengandung senyawa kimia

beracun dan dapat mematikan semua jenis serangga. Insektisida yang

digunakan pada bidang pertanian secara spesifik sering disebut produk

perlindungan tanaman (crop protection products) untuk membedakannya dari

produk-produk yang digunakan dibidang lain (Djojosumarto, 2008). Selain

efektifitasnya yang tinggi, insektisida banyak menimbulkan efek negatif yang

merugikan.

Dalam penggunaan insektisida sebaiknya mengetahui sifat kimia dan fisik

dari insektisida, biologi dan ekologi organisme pengganggu tanaman. Pengguna

insektisida seharusnya mengetahui cara aplikasi, bahan aktif, dan formulasi

insektisida. Formulasi insektisida adalah bentuk insektisida yang tersedia berupa

campuran bahan aktif dan tambahannya (pelarut, perekat, dan pembasah).

Dalam aplikasi insektisida takaran yang terdapat pada label seperti konsentrasi

dan dosis perlu diperhatikan. Konsentrasi merupakan jumlah (volume) formulasi

insektisida per volume cairan semprot (ml/l, g/l, atau %), sedangkan dosis adalah

banyaknya insektisida yang digunkan per satuan luas lahan lain (Djojosumarto,

2008).

Insektisida dimetoat merupakan insektisida yang tergolong dalam kelompok

organofosfat, cara kerja golongan ini selektif, tidak persisten dalam tanah, dan

tidak menyebabkan resisten pada serangga. Dimetoat mempunyai spektrum

yang luas untuk mengendalikan hama-hama dari kelas tungau (Acarina),

kumbang (Coleoptera), lalat (Diptera), thrips (Thysanoptera), dan ngengat

(Lepidoptera) (Djojosumarto, 2008 dalam Akyunin, 2008).

Insektisida dimetoat berbentuk kristal putih dan bersifat stabil di dalam air

tetapi terhidrolisis dalam kondisi basa. Salah satu kelebihan dari insektisida

dimetoat yaitu menghambat enzim asetilkolinesterase yang menyebabkan

terjadinya kekacauan pada sistem penghantaran implus ke sel-sel otot serangga

(Untung, 2006 dalam Akyunin, 2008).Nama kimia dari dimetoat adalah O,O-

dimetil S-metilcarbomoil metilfosforoditioat dengan rumus molekul C5H12NO3PS2

Rumus bangun insektisida dimetoat dapat dilihat pada (Gambar 2)
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Gambar 2. Rumus bangun insektisida berbahan aktif dimetoat
(Chairul dan Kuswadi, 2007)

Insektisida golongan organofosfat merupakan insektisida yang dapat

terbiodegradasi membentuk senyawa yang tidak beracun dan larut dalam air

sehingga tidak terakumulasi di dalam tubuh manusia (Chairul et al., 2004).

Sebagian besar insektisida ini diaplikasikan melalui tanah (Sudarsono, 2015

dalam Permoni, 2016). Cara kerja insektisida terbagi menjadi tiga jenis dalam

merusak sistem saraf serangga yaitu dengan melalui kontak dengan kulit,

makanan (saluran pencernaan), dan pernapasan (inhasi).

Dimetoat bekerja sebagai racun kontak, racun perut dan juga racun

pernapasan, insektisida ini juga dikenal dengan istilah insektisida

antikolinestrase, karena sifatnya dapat menghambat enzim cholinesterase

(AchE) pada sel syaraf (Hasibuan, R, 2015). Enzim cholinesterase merupakan

suatu bentuk dari katalis biologi di dalam jaringan tubuh yang berperan untuk

menjaga otot, kelenjar, dan sel-sel syaraf. Apabila aktivitas enzim cholinesterase

terhambat atau tidak aktif akan berdampak pada gangguan sistem syaraf. Gejala

keracunan pada serangga mengikuti pola umum peracunan syaraf, misalnya,

hyperexitibility, gemetaran, kejang, lumpuh dan mati (Perry et al. 1998).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya serta lahan

tembakau dengan varietas Sidi milik petani Desa Jatiguwi, Kecamatan

Sumberpucung, Kabupaten Malang. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai

dengan November 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah knapsack sprayer serta

nozel T-jet dengan tekanan 1 kg/cm2 (15-20 psi) untuk apliksi insektisida, wadah

ukuran 1 liter untuk takaran air, papan kayu dan spidol untuk papan penanda,

mikroskop bonikuler dan cawan petri, fial film, kuas, sebagai alat bantu

identifikasi serangga, kertas dan bolpoin untuk alat bantu penulisan data, kaca

pembesar dan handcountersebagai alat menghitung dan mengamati M. persicae,

buku identifikasi serangga (Blackman and Eastop, 1984), kamera sebagai alat

dokumentasi.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 70% sebagai

bahan mengawetkan serangga, insektisida dimetoat, air sebagai pelarut

insektisida, tanaman tembakau varietas Sidi yang terserang M. persicae sebagai

tanaman sampel.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5

perlakuan dan 5 ulangan (Tabel 1), sehingga didapatkan 25 satuan percobaan.

Petak perlakuan ukuran 12 m x 1 m dengan 100 populasi tanaman pada setiap

petaknya. Jarak antar petak 1,5 m. Gambar rancangan percobaan dapat dilihat

pada Lampiran (1).

3.3.2 Persiapan Lahan
Budidaya tanaman tembakau meliputi persiapan lahan, penanaman,

pengairan, pemupukan, dan pengendalian hamapenyakit tanaman, serta

pemanenan.

Penanaman bibit tembakau dilakukan sore hari, penyiraman dilakukan pada

awal tanam dan saat tembakau berumur 50 hari setelah pindah tanam, pengairan

tidak boleh menggenang. Pupuk yang diberikan pada tanaman tembakau yaitu
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pupuk dasar yaitu Za 20 kg/ha pada 7 HST ditambahkan NPK 60 kg/ha pada

saat tanaman berumur 15 HST. Pupuk KNO3 30 kg/ha diberikan pada umur 3

minggu. Pewiwilan adalah pembuangan tunas ketiak daun yang baru, pewiwilan

pada tanaman tembakau dilakukan pada tanaman berumur 25 HST sampai

dengan akan panen.

3.3.3 Identifikasi Kutu Daun
Tahapan identifikasi hamaM. persicae yaitu, mengambil sampel kutu daun

beserta inangnya yang ditemukan pada petak percobaan. Kemudian kutu daun

dimasukkan kedalam fialfilm yang telah berisi alkohol 70% dengan bantuan kuas,

tujuannya agar sampel hama tidak rusak. Pengamatan dilakukan pada kutu daun

fase imago, karena pada fase ini serangga sudah terbentuk lengkap bagian

tubuhnya. Kemudian sampel diidentifikasi dibawah mikroskop binokuler dengan

variabel yang diamati meliputi bagian warna hama, ukuran, bentuk kepala,

antena, kauda, klasifikasi dibantu dengan buku Blackman and Eastop (1984).

3.4 Aplikasi Insektisida
Aplikasi insektisida menggunakan knapsack sprayer berdasarkan

kalibrasi. Konsentrasi yang digunakan merupakan konsentrasi sublethal dari kutu

daun M. persicae. Konsentrasi pada label insektisida yang digunakan untuk

membunuh M. persicae adalah 1,00-2,00 ml/l. Penggunaan konsentrasi sublethal

diharapkan dapat menurunkan populasi M. persicae, sehingga dapat mengurangi

penggunaan insektisida pada konsentrasi tinggi. Penentuan konsentrasi

sublethal mengacu pada penelitian Meilin dan Heu, (2014). Konsentrasi uji

insektisida berbahan aktif dimetaot ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan Insektsida Berbahan Aktif Dimetoat
No. Kode dalam Perlakuan Konsentrasi Formulasi ml/l
1. P1 0,50

1,00
1,50
2,00

-

2. P2
3. P3
4. P4
5. P5 (Kontrol)

Aplikasi inisektisida dilakukan setelah pengamatan pendahuluan.

Pengamatan populasi hama diamati sejak tiga hari setelah tanam (HST).

Pengamatan pendahuluan dilakukan dengan mengamati populasi M. persicae

sampai populasinya berada di atas ambang ekonomi yaitu terdapat 7 ekor nimfa
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per 10 daun contoh (Duriat et al., 2006). Aplikasi insektisida dilakukan sebanyak

6 kali dengan interval 1 minggu, pengamatan dilakukan 3 hari setelah aplikasi.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Populasi dan intensitas serangan kutu daun M. persicae

Pengamatan populasi hamaM. persicae dilakukan pada daun tanaman

sampel. Jumlah tanaman per petaknya adalah 100 tanaman, sampel tanaman

yang digunakan adalah 10 tanaman per petak, yang ditentukan secara acak

dengan bentuk “U”. Dari tanaman sampel tersebut selanjutnya ditetapkan satu

helai daun tembakau sebagai sampel yaitu daun pertama pada bagian pucuk

yang telah mekar sempurna (biasanya pada daun ketiga dari pucuk).

Pengamatan ini dilakukan karena kutu daun menyerang daun-daun yang masih

muda dan kaya nitrogen (Bagwell dan Baldwin 2009; Chau et al., 2005).

Kemudian pada daun sampel diamati populasi dari M. persicae. Pengamatan

tersebut dilakukan dengan metode Slosser et al., (2002) dan Miao et al., (2007)

pengamatan visual yaitu melihat secara langsung dan menghitung jumlah dari M.

persicae menggunkan hand counter dengan bantuan kaca pembesar karena

mobilitas kutu daun rendah.

Pengamatan Intensitas serangan M. persicae dihitung dengan cara

mengamati dan menghitung daun yang terserang pada tanaman sampel. Setelah

itu dimasukkan kedalam rumus (Yusuf et al., 2011)

I = x 100%

I merupakan intensitas kerusakan daun (%), a, jumlah daun yang terserang, dan

N merupakan jumlah daun yang diamati.

Intensitas gejala penyakit Cucumber Mosaic Virus
Intensitas serangan virus tembakaudiamati pada semua tanaman,

dilakukan pada seminggu sekali dan dihitung dengan rumus (Dolores, 1996):I = ∑(n x v)N x V x 100%
I merupakan intensitas gejala serangan, n merupakan jumlah daun pada

tanaman yang termasuk ke dalam skala gejala tertentu dan v merupakan nilai

skoring gejala tertentu, N merupakan jumlah daun pada tanaman yang diamati,

a

N
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dan V merupakan nilai skoring keparahan gejala tertinggi. Skroring dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel1. Skoring Gejala Virus (Dolores, 1996)
Skor Keterangan
0 Tanaman tidak menunjukkan gejala virus (sehat),
1 Tanaman menunjukkan gejala mosaik sangat ringan, atau tidak ada

penyebaran sistemik
2 Tanaman menunjukkan gejala mosaik sedang
3 Tanaman menunjukkan gejala mosaik berat atau belang berat tanpa

penciutan atau kelainan bentuk daun
4 Tanaman menunjukkan gejala mosaik atau belang berat dengan

penciutan atau kelainan bentuk daun
5 Tanaman menunjukkan gejala mosaik atau belang sangat berat dengan

penciutan atau kelainan bentuk daun yang parah, kerdil atau mati.

3.5.3 Bobot Daun Tembakau Segar
Daun tembakau segar di panen pada setiap tanaman sampel per petak.

Kemudian daun di timbang untuk mendapatkan bobot segarnya, ciri-ciri daun

yang dipanen adalah daun pertama sampai daun yang telah mekar sempurna.

3.6 Analisis Data
Data populasi dan intensitas serangan M. persicae, intensitas serangan

CMV yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam(ANOVA). Apabila

respon dari perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan taraf

kesalahan 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Kutu Daun

a                       b                           c d
Gambar 3. Kutu daun M. persicae a. M. persicae, b. tungkai belakang, c.

antena, d. siphunculi

Dari hasil identifikasi dan pengamatan yang dilakukan pada kutu daun di

lahan pertanaman tembakau menunjukkan bahwa kutu daun ini termasuk dalam

ordo; Homoptera, family; Aphididae, genus; Myzus, dan spesies; M. persicae

Sulz. Ciri-ciri imago yang ditemukan dapat dilihat pada (Lampiran Gambar 7).

Ciri-ciri imago kutu daun yang ditemukan memiliki antena yang sedikit

berkembang. Mempunyai siphunchuli seperti tabung dan ukuran lebih panjang

dari segmen antenna, imago berwarna hijau. Bagian dorsal pada abdomen kutu

daun M. persicae terdapat tempelan luas berwarna hitam, kaudan berwarna

hitam berbentuk seperti lidah agak meruncing, kutu daun berukuran kecil,

terdapat lapisan lilin putih pada abdomen bagian dorsal (Blackman and Eastop

1984).

Berdasarkan identifikasi menunjukkan bahwa M. persicae berwarna hijau,

dengan badan seperti buar pir, tungkai terdiri dari enam pasang, memiliki

sepasang antena, dan sepasang kuada berwarna hitam. Ukuran panjang tubuh

(1,8 mm) dan diameter (1,3 mm). panjang antena 1,1 mm, namun terkadang

panjang antena bisa melebihi tubuhnya, warna siphunculi hitam pekat  bentuknya

meramping ke ujung. Siphunculi berukuran (0,3 mm), jika dilihat secara kasat

mata lebih panjang dari pada kauda, kuada pada bagian ujung mengalami

penyempitan. Tungkai terdiri dari tiga pasang, panjang tungkai belakang (1,3

mm) melebihi tungkai depan dan tungkai tengah. Bentuk kepala seperti huruf W,

bentuk badan dan ukuran agak ramping, cornicel sedikit menggelembung, bentuk

ekor lebar meruncing (Puguh, 2001).
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4.2 Pengaruh Konsentrasi Insektisida Dimetoat terhadap Populasi dan
Intensitas Serangan M. persicae pada Tanaman Tembakau.

Populasi M. persicae. Hasil pengamatan menunjukkan aplikasi insektisida

dimetoat dengan konsentrasi 0,50, 1,00, 1,50, 2,00 ml/l berpengaruh terhadap

populasi M. persicae. Pada pengamatan pertama setelah aplikasi sampai dengan

pengamatan ketiga setelah aplikasi populasi terendah terdapat pada perlakuan

dengan konsentrasi 1,50 ml/l. Sedangkan pada pengamatan keempat dan kelima

perlakuan terbaik ditunjukkan pada perlakuan dengan konsentrasi 2,00 ml/l.

Pada pengamatan keenam, konsentrasi terbaik terlihat pada perlakuan ketiga

dan empat. Rerata populasi M. persicae dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel2. Rerata populasi M. persicae pada setiap pengamatan (ekor)

Perlakuan

Setelah aplikasi insektisida ke :

1 2 3 4 5 6

P1 9,8a ± 5,3 13,3ab ± 7,4 17,7ab ±10,7 22,4b± 6,5 28,8bc ± 3,5 14,9b ± 2,7
P2 10,9a ± 9,3 13,9ab ± 9,3 14,6ab ± 7,6 16ab±6,4 25,5bc ± 5,6 13,2b ± 4,7
P3 8,7a ± 5,1 12a ± 5,9 8,5a ± 5,4 15ab± 7,9 18,2ab± 8,5 8,7a ± 1,2
P4 8,3a ± 5,4 7,8a ± 4,9 14,2ab ± 6,6 11,6a ± 4,6 10,4a ±4,2 6,8a ± 1,1
P5 26,4b± 13,3 24,6b ± 10,8 27,5b ± 5,6 44,4c ± 8,4 39,4c ± 11,6 23,8c ± 3

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf dan baris yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata pada uji Duncan 5%.

Berdasarkan Tabel 4, diketahui aplikasi insektisida pada lahan tembakau

dengan konsentrasi yang berbeda menurunkan populasi M. persicae jika

dibandingkan dengan kontrol. Konsentrasi 1,5 ml/l tepat digunakan untuk

mengendalikan populasi M. persicae pada tanaman tembakau. Hal ini sesuai

dengan pendapat Sharma (2013) yang menyatakan konsentrasi insektisida

dimetoat 1,67 ml/l juga dapat menekan populasi kutu daun M. persicae pada

tanaman cabai. Diperkuat dengan penelitian Wuryantini et al., (2014) yang

menyakatan insektisida dimetoat dengan formulasi (0,5 ml/l,1 ml/l, dan 2 ml/l)

mampu menekan populasi kutu loncat Diaphorina citri pada tanaman jeruk.

Selain itu CRC Extension Team (2009) mengungkapkan bahwa aplikasi

insektsida dimetoat dengan konsentrasi 0,5 l/ha berpengaruh terhadap populasi

M. perisicae dan Aphis gossypii pada tanaman kapas.

Intensitas Serangan M. persicae. Hasil pengamatan menunjukkan

aplikasi insektisida dimetoat dengan konsentrasi 0,50, 1,00, 1,50, 2,00 ml/l

berpengaruh terhadap populasi M. persicae. Pada pengamatan pertama setelah

aplikasi sampai dengan pengamatan terakhir setelah aplikasi populasi terendah
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terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi 1,50 ml/l. Persentase intensitas

serangan hama M. persicae dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel3. Intensitas Serangan Kutu Daun M. persicae (persen)

Perlakuan

Setelah aplikasi insektisida ke :

1 2 3 4 5 6

P1 1,5a ± 1,2 4,2a ± 1 12,7c ±1,7 16,7cb ± 1,7 19,7c ± 1,9 24,1b ± 2,9
P2 1,7a ± 1,2 3,6a ± 1 9,6b ± 1 13,3ab ± 1,2 16b ± 2,6 20,9a ± 3,8
P3 1,8a ± 0,6 1,4a ± 1 5,9a ± 1,7 8,3a ± 0,6 12,9a ± 1,9 18,7a  ± 1,9
P4 1,5a ± 1 2,9a ± 1 8,9b  ± 1,3 11,6b ± 1,2 15,7b ±1,6 17,9b ± 1,9
P5 2,4b± 0,9 4b ± 1 15,5c ± 3,2 17,7b  ± 2,1 22,2c ± 2,4 24,7b ± 2,7

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf dan baris yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata pada uji Duncan 5%..

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan aplikasi insektisida pada lahan

tembakau dengan konsentrasi 0,5 sampai 2,00 ml/l menekan intensitas serangan

kutu daun M. persicae jika dibandingkan dengan kontrol. Konsentrasi 1,5 ml/l

tepat digunakan untuk menekan intensitas serangan M. persicae pada tanaman

tembakau. Konsentrasi insektisida dimetoat dapat menurunkan populasi M.

persicae yang menyebabkan intensitas serangannya menjadi menurun.

Perlakuan terbaik pada pengamatan intensitas serangan M. persicae dapat

ditunjukkan pada aplikasi insektisida dengan konsentrasi 1,5 ml/l, sehingga dapat

dinyatakan bahwa konsentrasi insektisida dimetoat yang sesuai menekan

intensitas serangan M. persicae pada tanaman tembakau yaitu pada konsentrasi

1,5 ml/l. Hal ini sesuai dengan penelitian Palthiya dan Nakat (2017) menyatakan

insektisida dimetoat dengan konsentrasi 1,5 ml/l dapat mengendalikan Aphid

pada tanaman okra. Sign, et al., (2010) juga menyatakan konsentrasi 750 ml/ha

insektsida dimetoat dapat mengendalikan kutu daun M. persicae pada tanaman

kentang. Insektisida diemtoat dengan konsentrasi 0,5 ml/l dan 0,6 ml/l dapat

mengendalikan trisps Selenothrips rubrocinctus pada tanaman jarak pagar

(Akyunin, 2008).

Aplikasi insektisida pada lahan tembakau dengan konsentrasi yang

berbeda menekan populasi dan intensitas serangan M. persicae jika

dibandingkan dengan kontrol. Kecepatan insektisida dalam mematikan hama

sangat tergantung pada bahan aktif dan konsentrasi yang masuk kedalam tubuh

serangga. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian insektisida

dimetoat dapat mengurangi populasi dan intensitas serangan hama, karena

insektisida dimetoat bersifat racun kontak sehingga cepat masuk kedalam tubuh
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serangga hama dan membunuh hama tersebut. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Chairul dan Kuswadi (2007) yang menyatakan bahwa insektisida

dimetoat adalah insektisida golongan organofosfat dan bersifat racun kontak.

Penekanan populasi kutu daun M. persicae selain akibat racun kontak

dari insektisida dimetoat, juga diduga akibat adanya sifat racun perut dan

pernafasan pada insektisida tersebut, hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan,

(2015) yang menyatakan bahwa insektisida dimetoat bekerja secara racun

kontak, racun perut dan juga racun pernapasan, insektisida ini juga dikenal

dengan istilah insektisida antikolinestrase, karena sifatnya dapat menghambat

enzim cholinesterase (AchE) pada sel syaraf.

4.3 Pengaruh Konsentrasi Insetisida Dimetoat terhadap Intensitas Serangan
CMV pada Tanaman Tembakau

Hasil pengamatan menunjukkan aplikasi insektisida dengan konsentrasi

yang berbeda berpengaruh sama terhadap intensitas serangan CMV. Intensitas

serangan CMV dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel4. Intensitas Serangan Cucumber Mosaic Virus (persen)

Perlakuan
Setelah aplikasi insektisida ke :

1 2 3 4 5 6
P1 0,2 ± 0,1 1,4 ± 0,4 8 ± 1,1 15,7 ± 4,4 18,9 ±  7,1 24,6 ±  10,9
P2 0,1 ± 0,2 2 ± 0,3 6,9 ± 1,2 12,9 ± 2,8 16,2 ±   4,6 21,1 ±  4,2
P3 0,3 ± 1,3 1,5 ± 0,3 6,9 ± 3,7 16,2 ± 3,6 18,3 ±  3,8 23,5 ±  4,1
P4 0,7 ± 1,4 2,1 ± 0,7 8,3 ± 2,4 13,6 ± 2,4 16,9 ±  3,4 22,9 ±  3,2

P5 0,2 ± 0,2 2,2 ± 0,9 8,2 ± 1,9 13,1 ± 2,1 17,9 ±  3 23,5 ±  4,4

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan konsentrasi insektisida dimetoat

berpengaruh sama terhadap intensitas serangan CMV. Intensitas serangan

terendah terdapat pada pengamatan pertama dengan konsentrasi 1,5 ml/l dan

konsentrasi tertinggi pada pengamatan terakhir  dengan konsentrasi 0,5 ml/l.

Meskipun pada pengamatan populasi dan inetensitas seranga M. persicae

sebagai hama vektor CMV dapat di kendalikan, namun insektisida dimetoat

berpengaruh sama terhadap intensitas serangan CMV. Hal ini tidak sejalan

dengan penelitian Kalleshwaraswamy (2012) yang menyatakan bahwa

insektisida dimetoat dengan konsentrasi 1,7 ml/l dapat menekan perkembangan

kutu daun Aphsis gossypiis sebagai vektor dan mengurangi transmisi dari

penyakit  Papaya Ringspot Virus. Sedangkan pada penelitian Milosevic, et al.,
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(2012) menyatakan bahwa insektisida berbahan aktif demeton-S-methyl

menekan populasi Aphid serta menurunkan infeksi dari virus PLRV dan PVY

pada tanaman kentang. Pengendalian virus mosaik dengan memutus siklus

hidup hama vektor kutu daun mampu menekan populasi vektor sebesar 78%

sampai 80% dan menekan virus mosaik sebesar 68-77% (Gunaeni, 2010).

Namun Celliti (2004) dan Kalleshwaraswamy et al., (2009), menyatakan

bahwa gejala mosaik umumnya disebabkan oleh virus nonpersisten yaitu

golongan virus yang ditularkan oleh kutu daun dalam beberapa menit, sehingga

meskipun disemprot dengan insektisida secara intensif seminggu sekali,

pembawanya masih mampu menularkan virus. Selain itu Siregar (2005)

menyatakan patogen virus CMV sangat sulit dikendalikan, karena virus hidup

sebagai parasit obligat di dalam sel tanaman. Sehingga usaha untuk mematikan

virus hanya bisa dilakukan dengan mematikan sel atau jaringan tanaman

inangnya.

4.4 Pengaruh Konsentrasi Insektisida Dimetoat terhadap Bobot Daun
Tembakau Segar

Hasil pengamatan menunjukkan konsentrasi insektisida 0,50 ml/l, 1,00

ml/l, 1,50 ml/l dan 2,00 ml/l berpengaruh bobot daunt tembakau segar per

sepuluh tanaman. Rerata bobot daun tembakau segar ditunjukkan pada Tabel 5.

Table 5. Bobot Daun Tembakau Segar (kg)
Konsentrasi ml/l Bobot Daun Tembakau Segar (kg)

0,5 2,51a ± 0,7
1,0 3,34a ±  0,4
1,5 4,21b ± 0,4
2,0 4,35b ± 0,6

Kontrol 2,34a ± 0,7
Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf dan baris yang sama menunjukkan tidak adanya

perbedaan yang nyata pada uji Duncan 5%.

Berdasarkan Tabel 6, diketahu konsentrasi yang berbeda berpengaruh

pada populasidan berdampak pada bobo daun tembakau segar. Bobot daun

tembakau segar terbaik terdapat pada aplikasi insektisida dengan konsentrasi

1,5 ml//l. Berdasarkan hasil analisis bobot daun tembakau segar yang

diaplikasikan insektisida dimetoat menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar

perlakuan.Hal ini sesuai dengan pendapat Inayati dan Marwoto (2012) yang

menyatakan bahwa aplikasi insektisida dapat menyelamatkan produksi kedelai

dari serangan hama sebesar 15,3% dibandingkan tanpa aplikasi insektisida.
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Pengaruh dari aplikasi insektisida dimetoat dengan konsentrasi yang

berbeda dapat menekan populasi dan intenistas serangan M. persicae. Pengaruh

ini berdapak pada berat daun tembakau segar. Perbedaan rerata berat daun

tembakau segar menunjukkan adanya pengaruh akibat perlakuan. Pada saat

pengamatan awal, sebelum aplikasi insektisida rata-rata populasi M. persicae

dan hama lain sudah ditemukan pada semua petak percobaan. Pada petak

kontrol tidak dilakukan aplikasi insektisida, sehingga kutu daun M. persicae

berkembang dan menghisap cairan pada daun yang menyebabkan daun menjadi

mengkerut dan tanaman menjadi kerdil, selain itu intensitas serangan CMV pada

petak perlakuan juga mempengaruhi berat daun tembakau. Hal ini menyebabkan

hasil dari berat daun tembakau segar pada petak kontrol merupakan berat

terendah jika dibandingkan perlakuan konsentrasi insektisida dimetoat.

Sementara itu, pada petak perlakuan yang lain kehilangan hasil produksi dapat

tekan karena aplikasi insektisida dimetoat dengan beberapa konsetrasi dapat

mengendalikan kutu daun M. persicae.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Kosentrasi insektisida dimetoat 1,5 ml/l merupakan konsentrasi yang aman

digunakan dalam menekan populasi dan intensitas serangan M. persicae

pada tanaman tembakau.

2. Konsentrasi insektisida dimetoat berdampak sama dalam menekan

penyebaran intensitas seranganCMV.

3. Konsentrasi insektisida dimetoat 1,5 ml/l berdampak terhadap berat daun

tembakau segar.

5.2 Saran
Konsentrasi 1,50 ml/l direkomendasikan untuk mengendalikan hama kutu

daun M. persicae pada tanaman tembakau. Namun perlu dilakukan penelitian

ulang  untuk menguji dampak dari insektisia dimetoat dalam menekan penularan

CMV pada populasi hama vektor yang lebih tinggi. Selain itu apabila dilakukan

penelitian serupa, disarankan untuk dilakukan pada musim kemarau dengan

volume semprot yang sesuai.
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Lampiran Tabel 1. Analisis ragam populasiM. persicae sebelum aplikasi

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 0,75 0,19 0,81tn 3,01
Ulangan 4 0,73 0,18 0,78tn
Galat 16 3,69 0,23
Total 24 5,17

Lampiran Tabel 2. Analisis ragam populasi M. persicae setelah aplikasi 1
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 1,11 0,28 4,81* 3,01
Ulangan 4 2,15 0,54 9,24*
Galat 16 0,93 0,06
Total 24 4,20

Lampiran Tabel 3. Analisis ragam populasi M. persicae setelah aplikasi 2
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 0,74 0,18 4,18* 3,01
Ulangan 4 0,53 0,13 2,99tn
Galat 16 0,71 0,04
Total 24 1,99

Lampiran Tabel 4. Analisis ragam populasi M. persicae setelah aplikasi 3
SK Db JK KT F hit F tab
Perlakuan 4 0,96 0,24 3,14* 3,01
Ulangan 4 0,17 0,04 0,57tn
Galat 16 1,21 0,08
Total 24 2,34

Lampiran Tabel 5. Analisis ragam populasi M. persicae setelah Aplikasi 4
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 1,18 0,29 7,47* 3,01
Ulangan 4 0,18 0,04 1,12tn
Galat 16 0,63 0,04
Total 24 1,99

Lampiran Tabel 6. Analisis ragam populasi M. persicae setelah aplikasi 5
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 1,11 0,28 7,99* 3,01
Ulangan 4 0,08 0,02 0,54tn
Galat 16 0,56 0,04
Total 24 1,74
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Lampiran Tabel 7. Analisis ragam populasi M. persicae setelah aplikasi 6
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 0,89 0,22 21,79* 3,01
Ulangan 4 0,002 0,006 0,05tn
Galat 16 0,16 0,01
Total 24 1,05

Lampiran Tabel 8. Analisis ragam intensitas serangan M. persicae sebelum
aplikasi

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 10,32 2,58 0,65tn 3,01
Ulangan 4 15,47 3,86 0,98tn
Galat 16 63,0 3,93
Total 24 88,79

Lampiran Tabel 9. Analisis ragam intensitas serangan M. persicae setelah
aplikasi 1

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 21,13 5,28 1,26tn 3,01
Ulangan 4 61,45 15,36 3,68*
Galat 16 66,75 4,17
Total 24 149,3

Lampiran Tabel 10. Analisis ragam intensitas serangan M. persicae setelah
aplikasi 2

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 19,90 4,97 1,56tn 3,01
Ulangan 4 61,22 15,31 4,81*
Galat 16 50,82 3,17
Total 24 131,9

Lampiran Tabel 11. Analisis ragam intensitas serangan M. persicae setelah
aplikasi 3

SK Db Jk kt f hit f tab
Perlakuan 4 236,9 59,23 15,61** 3,01
Ulangan 4 1,50 0,37 0,09tn
Galat 16 60,68 3,79
Total 24 299,1

Lampiran Tabel 12. Analisis ragam intensitas serangan M. persicae setelah
aplikasi 4

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 214,2 53,57 28,9** 3,01
Ulangan 4 4,54 1,13 0,61
Galat 16 29,61 1,85
Total 24 248,4
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Lampiran Tabel 13. Analisis ragam intensitas serangan M. persicae setelah
aplikasi 5

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 153,3 38,34 21,49** 3,01
Ulangan 4 22,11 5,52 3,09*
Galat 16 28,54 1,78
Tolat 24 204,0

Lampiran Tabel 14. Analisis ragam Intensitas serangan M. persicae setelah
aplikasi 6

SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 91,95 22,98 3,87* 3,01
Ulangan 4 9,39 2,34 0,39tn
Galat 16 94,94 5,93
Total 24 196,29

Lampiran Tabel 15. Analisis ragam intensitas serangan CMV 1
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 109,6 27,41 0,82tn 3,01
Ulangan 4 59,00 14,75 0,44tn
Galat 16 529,3 33,08
Total 24 697,9

Lampiran Tabel 16. Analisis ragam intensitas serangan CMV 2
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 12,60 3,15 2,09tn 3,01
Ulangan 4 4,28 1,07 0,71tn
Galat 16 24,07 1,50
Total 24 40,96

Lampiran Tabel 17. Analisis ragam intensitas serangan CMV 3
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 14,63 3,65 0,50tn 3,01
Ulangan 4 9,96 2,49 0,34tn
Galat 16 115,3 7,20
Total 24 139,9

Lampiran Tabel 18. Analisis ragam intensitas serangan CMV 4
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 29,89 7,47 1,32tn 3,01
Ulangan 4 55,78 13,94 2,47tn
Galat 16 90,06 5,62
Total 24 175,7
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Lampiran Tabel 19. Analisis ragam intensitas serangan CMV 5
SK DB JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 12,17 3,04 0,30tn 3,01
Ulangan 4 71,15 17,78 1,78tn
Galat 16 159,32 9,95
Total 24 242,6

Lampiran Tabel 20. Analisis ragam intensitas serangan CMV 6
SK Db Jk Kt F Hit F Tab
Perlakuan 4 13,26 3,31 0,26tn 3,01
Ulangan 4 108,3 27,0 2,15tn
Galat 16 201,5 12,5
Total 24 323,2

Lampiran Tabel 21. Analisis ragam berat segar daun tembakau
SK Db JK KT F Hit F Tab
Perlakuan 4 17,31 4,33 6,75* 3,01
Ulangan 4 1,44 0,36 0,56tn
Galat 16 10,26 0,64
Total 24 29,01
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Lampiran Tabel 22. Kalibrasi insektisida
Volume semprot = 500 lt/ha
Volume yang dibutuhkan persatu
Luasan

= 500 lt/ha x 12 m2

= 0,05 lt/m2 x 12 m2

= 0,6 lt x 5 petak
= 3 liter

Perlakuan 1

Pestisida untuk luasan

= 0,5 ml/lt
= 0,5 ml/lt x 500 lt/ha
= 250 ml/ha
= luas area x dosis pestisida
= 12 m2 x 250 ml/ha
= 12 m2 x 0,025 ml/m2

= 0,3 ml x 5 petak
= 1,5 ml

Perlakuan 2

Pestisida untuk luasan

= 1 ml/lt
= 1 ml/lt x 500 lt/ha
= 500 ml/ha
= luas area x dosis pestisida
= 12 m2 x 500 ml/ha
= 12 m2 x 0,05 ml/m2

= 0,6 ml x 5 petak
= 3 ml

Perlakuan 3

Pestisida untuk luasan

= 1,5 ml/lt
= 1,5 ml/lt x 500 lt/ha
= 750 ml/ha
= luas area x dosis pestisida
= 12 m2 x 750 ml/ha
= 12 m2 x 0,075 ml/m2

= 0,9 ml x 5 petak
= 4,5  ml

Perlakuan 4

Pestisida untuk luasan

= 2 ml/lt
= 2 ml/lt x 500 lt/ha
= 1000 ml/ha
= luas area x dosis pestisida
= 12 m2 x 1000 ml/ha
= 12 m2 x 0,1 ml/m2

= 1,2 ml x 5 petak
= 6 ml
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Lampiran Gambar 1. Lokasi penelitian

Lampiran Gambar 2. Aplikasi insektisida di lapang

Lampiran Gambar 3. Penimbangan bobot daun tembakau segar

Lampiran Gambar 4. Gejala CMV pada daun tembakau
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Lampiran Gambar 5. Petak Percobaan

P3U2
P4U2
P1U2
P2U2
P5U2
P5U4
P1U4
P3U4
P4U4
P2U4
P4U1
P2U1
P5U1
P3U1
P1U1
P3U3
P1U3
P2U3
P5U3
P4U3
P5U5
P2U5
P3U5
P1U5
P4U5

Keterangan

P1 (Konsentrasi 0,5 ml/l)
P2 (Konsentrasi 1,0 ml/l)
P3 (Konsentrasi 1,5 ml/l)
P4 (Konsentrasi 2,0 ml/l)
P5 (Kontrol)

Arah  gradien


